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ABSTRAK 

  

 

Silpia, Desy. 2019. Pengaruh Pemberian Mikroorganisme Lokal (MOL) Buah Pedada 

(Sonneratia caseolaris L.) terhadap Pertumbuhan Sawi Caisim (Brassica juncea (L.) 

Czern.). Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing (I) Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si. (II) Ervina 

Mukharomah, S.Pd., M.Si. 

kata kunci: mol, buah pedada, sawi caisim (Brassica juncea (L.) Czern.) 

Sawi caisim atau yang dikenal dengan sawi bakso merupakan sayuran yang banyak 

peminatnya. Sawi caisim dapat diperoleh melalui penggunaan pupuk organik dengan 

memanfaatkan bahan-bahan organik yang berasal dari lingkungan sekitar. Penggunaan 

bahan organik sebagai MOL merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi 

penggunaan pupuk anorganik dan usaha untuk penggunaan pupuk yang ramah 

lingkungan. Salah satu bahan organik yang dapat digunakan sebagai MOL adalah buah 

pedada karena didalamnya terkandung unsur hara diantaranya nitrogen 3%, fosfor 

0,26%, kalium 306 mg, kalsium 42 mg, magnesium 27 mg, besi 0,9 mg, mangan 24 

ppm, cupri 3,1 ppm, dan zink 8,7 ppm, kadar air 84,76%, abu 8,40%, lemak 4,28%, 

protein 9,21%, dan karbohidrat 77,57%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian mikroorganisme lokal (MOL) buah pedada (Sonneratia 

caseolaris L.) terhadap pertumbuhan sawi caisim (Brassica juncea (L.) Czern.) 

parameter yang diamati meliputi berat basah, berat kering dan kadar air tanaman sawi 

caisim. Penelitian eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 8 

perlakuan yaitu kontrol, 10 ml, 20 ml, 30 ml, 40 ml, 50 ml, 60 ml dan 70 ml MOL 

buah pedada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MOL buah pedada pada 

konsentrasi 70 ml memberikan pengaruh yang signifikan terhadap berat basah tanaman 

sawi caisim yaitu sebesar 33,12 gram, tetapi tidak signifikan terhadap berat kering dan 

kadar air tanaman sawi caisim. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbagai jenis tanaman mangrove tumbuh subur hampir disepanjang pinggiran 

sungai dan dapat diolah untuk berbagai kebutuhan. Salah satu tanaman mangrove yang 

dapat diolah buahnya adalah buah pedada. Buah pedada banyak tumbuh di perairan 

payau serta dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Buah pedada berbentuk bulat, 

ujungnya bertangkai, dan bagian dasarnya terbungkus oleh kelopak bunga. Kulit buah 

pedada berwarna hijau, daging buahnya berwarna putih, mempunyai aroma yang sedap, 

memiliki rasa asam, tidak beracun dan dapat dimakan secara langsung.  

Menurut Hoe & SIong (1999) dalam Novyarman (2018), dalam 100 gram buah 

pedada mengandung kalium 306 mg, kalsium 42 mg, magnesium 27 mg, besi 0,9 mg, 

mangan 24 ppm, cupri 3,1 ppm, dan zink 8,7 ppm. Menurut Manalu (2011), Buah pedada 

memiliki kadar air 84,76%, abu 8,40%, lemak 4,28%, protein 9,21%, dan karbohidrat 

77,57%. Buah pedada yang matang penuh dicirikan dengan berwarna hijau kekuning-

kuningan dengan tekstur yang lunak dan ketika sudah matang akan terlepas dari kelopak 

dengan sendirinya dan jatuh ke tanah atau mengapung di air. Namun, untuk masyarakat 

di Desa Sungsang Banyuasin II buah pedada belum dimanfaatkan secara optimal bahkan 

buah nya dibiarkan jatuh bertebaran disekitar tanah dan Sungai. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pengolahan agar buah pedada dapat dimanfaatkan serta memberikan 

keuntungan bagi masyarakat. Salah satunya dalam memanfaatkan buah pedada yaitu 

menjadikan buah pedada sebagai Mikroorganisme Lokal (MOL). 



2 
 

 
 

MOL adalah mikroorganisme lokal yang organismenya berasal dari flora normal 

buah pedada itu sendiri. Menurut Suhastyo, dkk, (2013), MOL adalah cairan yang 

berbahan dari berbagai sumber daya alam yang tersedia di lingkungan sekitar. MOL 

mengandung unsur hara makro dan mikro dan juga mikroba yang berpotensi sebagai 

perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan, dan sebagai agen pengendali hama 

tanaman. Oleh karena itu MOL dijadikan sebagai pupuk organik cair bagi tanaman serta 

menyediakan nutrisi bagi tanaman. Pemberian nutrisi yang tepat bagi tanaman akan 

memberikan hasil yang optimal bagi pertumbuhan khususnya sawi caisim yang 

merupakan jenis sayuran yang disukai oleh masyarakat karena memiliki manfaat yaitu 

daun caisim digunakan sebagai bahan pangan maupun pelengkap masakan. Selain 

sebagai bahan pangan, caisim memiliki beberapa kandungan gizi seperti kalori, protein, 

lemak, karbohidrat, serat, posfor, besi, vitamin A, vitamin B, vitamin C, kalsium dan 

kalium. Sehingga apabila dikonsumsi sangat baik untuk mempertahankan kesehatan 

tubuh 

Seperti yang kita ketahui sampai saat ini petani cenderung lebih memilih 

menggunakan pupuk anorganik seperti pupuk kimia dari pada pupuk organik dalam 

meningkatkan pertumbuhan sayuran. Alasannya karena kandungan hara pupuk kimia 

lebih tinggi, mudah diperoleh, dan pengaruhnya terhadap tanaman yang diberi pupuk 

lebih cepat terlihat, sedangkan pupuk organik cair ketersedianya lama karena 

memerlukan proses dekomposisi terlebih dahulu oleh mikroba dan pengaruhnya tidak 

dapat cepat terlihat (Palupi, 2015). Padahal, akibat ketergantungan penggunaan pupuk 

kimia dalam kurun waktu yang panjang dapat menyebabkan terjadinya kemerosotan 

kesuburan tanah serta merosotnya kandungan bahan organik tanah, sedangkan pupuk 
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organik cair lebih ramah lingkungan terhadap tanah dan tidak merusak bahan organik 

yang terkandung dalam tanah (Anisyah, Sipayung, dan Chairani,  2014). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian tentang pengaruh 

pemberian mikroorganisme lokal (MOL) buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) 

terhadap pertumbuhan sawi caisim (Brassica juncea (L.) Czern.). 

B. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap 

pertumbuhan sawi caisim (Brassica juncea (L.) Czern.)? 

2. Berapakah konsentrasi MOL buah pedada yang paling optimal dalam meningkatkan 

pertumbuhan sawi caisim (Brassica juncea (L.) Czern.)? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap 

pertumbuhan sawi caisim (Brassica juncea (L.) Czern.). 

2. Untuk mengetahui konsentrasi MOL buah pedada berapakah paling optimal dalam 

meningkatkan pertumbuhan sawi caisim (Brassica juncea (L.) Czern.). 

D. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Pemberian MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) dapat mempengaruhi 

pertumbuhan sawi caisim (Brassica juncea (L.) Czern.). 
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2. Pemberian MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang paling optimal pada 

konsentrasi 70% dapat mempengaruhi berat basah sawi caisim (Brassica juncea (L.) 

Czern.). 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi institusi 

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi mengenai pengaruh 

mikroorganisme lokal buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap pertumbuhan 

sawi caisim (Brassica juncea (L.) Czern.). Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi kepada institusi untuk melakukan penelitian ilmiah khusunya pada 

bidang botani. 

2. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan baru mengenai pengaruh MOL buah 

pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap pertumbuhan sawi caisim (Brassica juncea 

(L.) Czern.) dan memberikan pengalaman langsung dalam melaksanakan penelitian.  

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan berguna sebagai bahan informasi dalam mengenali dan 

mamanfaatkan jenis-jenis sumber daya alam disekitar untuk dijadikan pupuk organik 

yang lebih ramah lingkungan dan tidak merusak bahan organik yang terkandung dalam 

tanah 

 

. 
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F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. MOL yang digunakan berasal dari buah pedada 

b. Benih tanaman yang digunakan sebagai objek percobaan adalah sawi caisim  

c. Tanah yang digunakan diambil dari perkebunan 

2. Batasan Penelitian 

a. Bibit yang digunakan berumur 14 hari berasal dari pembibitan yang disemai peneliti 

menggunakan media tanam tanah kebun. 

b. Buah pedada yang digunakan adalah buah yang sudah masak (ciri-ciri berwarna 

hijau kekuning-kuningan, tekstur buah lunak dan akan terlepas dari kelopak jatuh 

ketanah) 

c. Fermentasi MOL buah pedada dilakukan selama 15 hari. 

d. Parameter yang diamati adalah berat basah, berat kering dan kadar air tanaman. 

e. Tempat penanaman bibit adalah polibag ukuran 2 kg media tanam yang digunakan 

tanah kebun 

f. Metode penelitian yang digunakan eksperimen RAL terdiri dari 8 perlakuan, yaitu; 

Kontrol, 10 ml, 20 ml, 30 ml, 40 ml, 50 ml, 60 ml, 70 ml. 

g. Parameter pendukung unsur hara makro dan mikro MOL, tanah kebun yaitu; C-

organik, nitrogen, fosfor, kalium, besi, mangan, seng, kalsium, dan magnesium. 
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